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Abstrak

Teknologi informasi merupakan salah satu bagian terpenting dalam kegiatan perusahaan saat
ini.Setiap perusahaan yang ada di Indonesia saat ini telah terhubung dengan Internet.Sejalan
dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin maju, harga berlangganan
bandwidthinternetpun semakin murah dari tahun ke tahun. Harga sewa Internet di warung
Internet tahun 2013 turun 75% dari tahun 2000 dan harga berlangganan Internet pribadi tahun
2013 turun 86% dari tahun 2000. Penggunaan Internet pada suatu perusahaan yang memiliki
gedung terpisah dengan gedung lainnya akan membutuhkan biaya yang sangat mahal untuk
pengoperasiannya. Oleh karena itu, digunakanlah wireless radio sebagai media koneksi antar
satu gedung dengan gedung lainnya dengan jarak antar gedung, sedangkan untuk pengaturan
hak dan kegiatan berInternet digunakanlah mikrotik.Mikrotik merupakan salah satu jenis router
yang handal dan banyak digunakan oleh perusahaan berukuran kecil sampai dengan berukuran
menengah. Dengan menggunakan mikrotik yang mempunyai kemampuan sama dengan router-
router lainnya dan dengan harga yang sangat murah, maka pengeluaran perusahaan untuk
pengadaan router berkurang menjadi 97% serta dengan menggunakan wireless radio,
perusahaan dapat mengefisiensi pembangunan Internet sampai dengan 50% dan kemudahan
manajemen Internet perusahaan.

Kata Kunci: wireless radio, mikrotik, Internet, jaringan komputer, router.
Abstract

Information technology is one of the most important part of the company's current activities.
Today indonesian companies connect to the Internet. The evolving information technology is
increasingly advanced, the subscription price of Internetbandwidth is getting cheaper every
year. Internet rent price in Internet cafes in 2013 down to 75% from 2000 and personal Internet
subscription prices in 2013 fell 86% from 2000. A company has Internet connectivity will need
large operating cost when the company has separate building with a long distance. To
overcome this problems, we use wireless radio as a medium of connection between the
buildings with other buildings, and we use mikrotik for setting permission and Internet activity.
Mikrotik router is one of the reliable and widely used by small companies to medium-sized. The
ability of mikrotik is same with other routers hardware with very cheap price, till production
company for provision the router will reduce 97% and by using wireless radio, Internet
development can efficiently up to 50% and simple Internet management.

Keywords: wireless radio, mikrotik, Internet, jaringan komputer, router.

1. Pendahuluan

Pada perkembangan teknologi informasi, metode-metode lama mulai banyak ditinggalkan dan
dimulainya metode baru dimana pemakaian teknologi, inovasi, kualitas merupakan tujuan
utama dari perkembangan teknologi informasi untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal
terutama pada pengelolaan sumber daya manusia [1].Manusia merupakan faktor penting pada
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sebuah perusahaan.Pegawai yang handal merupakan aset perusahaan setelah teknologi yang
digunakan perusahaan [2].

Penggabungan teknologi informasi dan teknologi komunikasi didorong oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah perkembangan perangkat bergerak yang untuk selanjutnya disebut
(mobile), dimana memungkinkan seseorang atau pegawai mengakses layanan komputasi awan
yang untuk selanjutnya disebut dengan cloud computing. Teknologi komunikasi secara
bertahap bergerak menuju sistem teknologi informasi dan pusat data Internet [3]. Komponen
teknologi informasi terdiri dari beberapa jenis diantaranya surat elektronik yang untuk
selanjutnya disebut dengan email, akses Internet, perangkat keras dan perangkat lunak [4].
Teknologi informasi sendiri merupakan alat yang ampuh bagi sebuah organisasi dalam
meningkatkan kesuksesan perusahaan [5].

Perkembangan teknologi informasi yang semakin hari semakin meningkat, berdampak pada
perkembangan teknologi jaringan komputer. Dengan jaringan komputer, perusahaan akan
mendapatkan manfaat yang sangat banyak, diantaranya lebih cepat dalam melakukan bertukar
data, lebih hemat, dan lebih efisien. Penggunaan Internetpun merupakan salah satu cara yang
ditempuh perusahaan dalam berbagai hal diantaranya berkomunikasi dengan pelanggan,
berkomunikasi dengan agen ataupun menawarkan produk.

Tersedianya Internet pada perusahaan selain mempunyai dampak positif, Internet juga dapat
mengakibatkan dampak negatif. Diantara penggunaan Internet yang disalahgunakan adalah
penggunaan sosial media yang berlebihan sehingga tidak mengindahkan tugas kantor,
pengunduhan film pada jam kerja, video streaming, dan ancaman keamanan data perusahaan
(cracker, hijack, virus, malware dan spyware). Bagi perusahaan yang mempunyai gedung yang
terpisah dimana masing-masing gedung tersebut terhubung dengan layanan Internet, maka
akan dibutuhkan dana yang sangat besar untuk pengadaannya. Sehubungan dengan masalah-
masalah diatas maka dalam penelitian ini, kami mengembangkan suatu sistem yang dapat
mengurangi biaya pengeluaran perusahaan untuk pengadaa Internet antar kantor cabang dan
sekaligus melakukan manajemen pemakaian Internet pada pegawai diperusahaan.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Teknologi Informasi

Istilah teknologi informasi tidak hanya tentang penggunaan komputer dalam segala bidang
tetapi termasuk didalamnya adalah jaringan komputer dan pengetahuan tentang penggunaan
komputer. Teknologi informasi seperti bidang-bidang lainnya dimana mempunyai tugas
pengumpulan, pengalokasian, pengendalian dan pengambilan informasi yang sama.
Penggunaan teknologi informasi dalam segala aspek, mulai dari bidang kesehatan, elektronik,
dan sistem informasi rumah sakit terpadu [6]. Pada penelitian lain, teknologi informasi
didefinisikan sebagai produk perangkat keras dan perangkat lunak, operasi sistem informasi
dan proses manajemen, kontrol kerangka teknologi informasi, sumber daya manusia dan
pengetahuan yang diperlukan pada pengembangan , penggunaan dan kontrol produk dan
proses dalam menghasilkan informasi yang bermakna [7]. Peneliti lainnya juga menjabarkan
tentang pengertian teknologi informasi, yaitu studi, desain, pengembangan, implementasi,
dukungan atau pengelolaan sistem informasi berbasikan komputer, terutama aplikasi perangkat
lunak dan perangkat keras komputer [8].

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang.Bagi sebuah negara yang
berkembang teknologi merupakan sebuah harta yang sangat berharga.Pola hidup masyarakat
negara berkembang dapat dilihat dari penggunaan telepon selular dimana di negara bagian
Afrika yaitu Sahara, teknologi informasi dan komunikasinya tidak dapat berkembang
[9].Semakin sebuah ponsel dapat digunakan dimanapun didaerah terpencil pada suatu negara
berarti negara tersebut mulai maju.International Telecommunication Union(ITU) merupakan
badan perserikatan bangsa-bangsa dimana misinya adalah menghubungkan semua orang
dalam dunia ini dalam berkomunikasi.ITU mengkoordinasikan satelit didunia sehingga dapat
terhubung dengan Internet, siaran TV, Global Positioning System (GPS), dan informasi
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cuaca.lTU juga mengembangkan protokol, standarisasi dan perjanjian-perjanjian (aturan) dalam
berkomunikasi global dan memfasilitasi dukungan komunikasi dari bencana dan keadaan
darurat [9].

Perkembangan teknologi informasi didunia sangatlah cepat, dimana dimulai dari tahun 1980
dengan dikembangkannya komputer pribadi(pc), diikuti pada tahun 1990 ditandai dengan
perkembangan Computer Aided Design (CAD) 2D, Internet dan 3D, dan Industry Foundation
Classes (IFC), lalu pada tahun 2000 an perkembangan Virtual Reality, Saas (2006), Web 2.0,
sampai dengan tahun 2010-an dimana berkembang teknologi cloud computing (komputasi
awan) [10].

Cloud
Internet (WWW) .Cnmputing

3D-CAD

Gambar 1. Perkembangan teknologi informasi dalam

Dampak teknologi informasi modern pada perusahaan dan diwujudkan dalam cara yang paling
bervariasi. Sistem yang terintegrasi, seperti Sistem ERP, Internet, Intranet selalu berkembang
sejalan dengan perkembangan perusahaan. Beberapa teknologi yang berkembang saat ini,
salah satunya Internet telah mengubah cara kerja perusahaan dan organisasi [11].

2.2 Jaringan Komputer

Manajemen infrastruktur jaringan sebuah perusahaan merupakan suatu kegiatan yang sangat
kompleks.Infrastruktur jaringan terdiri dari perencanaan, pengalokasian, pengembangan,
koordinasi serta pengontrolan sumber daya jaringan.Manajemen jaringan dibagi menjadi dua
bagian besar yaitu manajemen sistem informasi dan manajemen informasi yang terhubung
dengan elemen-elemen jaringan komputer perusahaan [12].

Jaringan komputer adalah sekelompok komputer dan perangkat-perangkat lain (misalnya
printer) yang terhubung pada sebuah media transmisi. Elemen-elemen sebuah jaringan dan
pembangunannya tidak terbatas. Jaringan komputer paling sederhana adalah terdapat dua
komputer yang saling terhubung satu sama lain dalam sebuah rumah atau kantor atau
kumpulan dari beberapa komputer (puluhan sampai ratusan) yang saling terhubung seluruh
dunia melalui kombinasi kabel, jalur telepon, dan jalur satelit. Dalam menghubungkan
komputer-komputer yang ada, sebuah jaringan akan menghubungkan komputer utama yang
untuk selanjutnya disebut dengan mainframe, printer, plotter, mesin faksimili, dan sistem
telepon [13].

Agar sebuah komputer dengan komputer lain dapat berkomunikasi, diperlukan suatu protokol
atau aturan yang dapat mengatur cara berkomunikasi tersebut. Aturan tersebut dalam jaringan
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komputer disebut dengan protokol.Protokol menentukan format, waktu, urutan, dan kontrol
kesalahan pada komunikasi data.Beberapa organisasi dan komite yang berhubungan dengan
protokol IEEE (Institute of Electrical and Electronic Engineers), ANSI (American National
Standards Institute), TIA (Telecommunications Industries Alliance), EIA (Electronic Industries
Alliance), ITU (International Telecommunications Union) [14]. Jaringan komputer terbagi
menjadi empat jenis, yaitu LAN (Local Area Network) merupakan sebuah jaringan komputer
berukuran kecil minmal 2 komputer, CAN (Campus Area Network) disebut juga dengan
Corporate Area Network merupakan sebuah jaringan yang menghubungkan antar kampus atau
antar perusahaan, MAN (Metropolitan Area Network) merupakan suatu jaringan LAN dengan
kecepatan yang sangat tinggi melewati antar kota dan WAN (Wide Area Network) merupakan
sebuah jaringan LAN dengan menggunakan jalur telepon yang biasa disebut dengan Internet
[15].

Server

2
5

Printer

S

Scanner

PC5 PCé6

Gambar 2. Jaringan komputer sederhana pada sebuah perusahaan

Pada gambar 2 menggambarkan sebuah jaringan komputer sederhana pada suatu kantor
dengan enam buah komputer dan dua buah switch serta satu router dan terdapat satu printer
dan satu scanner yang dapat diakses secara bersama oleh pegawai pada ruangan 2.

2.3  Mikrotik

Mikrotik saat ini di Indonesia mulai banyak digunakan.Pengguna mikrotik mulai dari perusahaan
kecil, warnet, provider hotspot bahkan oleh Internet service provider (ISP).Dengan
menggunakan mikrotik, sebuah komputer ataupun router jaringan menjadi lebih handal
[16].Mikrotik sendiri merupakan sebuah sistem operasi dan sekaligus sebuah perangkat lunak
[17].Perusahaan Mikrotik sendiri didirikan pada tahun 1995.Pada tahun 2007, perusahaan ini
memiliki 70 orang pegawai.Pada tahun 2011 jumlah pegawai persuahaan ini mencapai 81
orang. Produk dari perusahaan mikrotik ini berupa router dengan harga terjangkau dan
merupakan alternatif router bila dibandingkan dengan router pada umumnya serta
memproduksi jalur ethernet radio relay. Mikrotik RouterOS sendiri berupa sistem operasi
berbasiskan linux. Dengan menggunakan mikrotik, akan mendapatkan keuntungan diantaranya
sebagai router jaringan, firewall, virtual private network (VPN) server dan client, pengatur
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bandwidth dan kualitas pelayanan, serta sebagai wirelessaccesspoint dan fungsi-fungsi lain
sehubungan dengan jaringan komputer [18].

R e W@ poce BOARD I 00

Gambar 3. Perangkat Keras Mikrotik RouterBOARD 1100
2.4 Internet

Internet merupakan aplikasi yang sangat penting saat ini.Internet memiliki banyak kemudahan
dalam berkomunikasi antara manusia diseluruh dunia.Perkembangan teknologi informasi yang
sangat cepat dan ditambah lagi dengan kebutuhan manusia menyebabkan Internet banyak
digunakan oleh manusia [19]. Dengan Internet, selain manusia dapat berhubungan secara
langsung, pengguna Internet juga memanfaatkan Internet dalam bertransaksi, baik dalam
konteks pribadi ataupun perusahaan, sehingga Internet banyak juga digunakan sebagai pusat
kejahatan (cyber crime) [20]. Online Social Networking (OSN) atau biasanya disebut dengan
jejaring sosial, merupakan sasaran paling banyak dituju oleh serangan phising yaitu + 72%
pengguna Internet. Disini para pencuri OSN akan mengeksploitasi informasi dari pengguna
OSN, sehingga mereka mampu mendapatkan informasi tentang kartu kredit ataupun data
pribadi [21].

Istilah Internet merupakan penggambaran dari komputer yang saling terhubung dengan jumlah
yang sangat besar dan dapat bertukar informasi dengan menggunakan transmisi [22].
Berdasarkan studi dari Europe Study EU Kids Online dapat diketahui bahwa di Spanyol lebih
dari 97% para kawula muda menggunakan jejaring sosial [23].

Internet

Wireless
Switch

Tablet

Scanner

Printer
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Gambar 4. Desain Jaringan Kantor terhubung dengan Internet

2.5 Wireless Radio

Saat ini, sekitar 150 juta organisasi diseluruh dunia menggunakan teknologi tanpa
kabel.Teknologi ini dimplementasikan untuk mendapatkan fleksibilitas infrastruktur, mengurangi
pengeluaran dan untuk memecahkan masalah bisnis.Dalam lembaga akademis seperti
perguruan tinggi, teknologi tanpa kabel banyak digunakan, bagi dosen dan mahasiswa jaringan
tanpa kabel digunakan untuk mengakses informasi melalui Internet dimanapun dan kapanpun
dilokasi perguruan tinggi.Bagi para pebisnis menggunakan teknologi ini untuk meningkatkan
produktifitas, menghasilkan penjualan lebih banyak, serta untuk berinteraksi lebih baik lagi
dengan pelanggan [24].

Komunikasi tanpa kabel (wireless communication) muncul dengan kecepatan data yang lebih
cepat dan wilayah cakupan yang lebih besar. Saat ini teknologi tanpa kabel telah berkembang
dengan cepat diantaranya LTE (Long-Term Evolution), WLAN (Wireless Local Area Network),
WIMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) dan lainnya dikembangkan dengan
standard komunikasi yang berbeda dan teknologi ini menawarkan banyak pelayanan dan
beragam cakupan wilayah. Tantangan pada teknologi tanpa kabel adalah penghubungan
antara titik satu dengan titik lainnya [25].

Jaringan tanpa kabel terbagi menjadi dua jenis, yaitu Jaringan dengan Infrastruktur dan
Jaringan tanpa infrastruktur (infrastructure less). Jaringan dengan infratruktur adalah jaringan
yang infrastrukturnya sudah pasti (fixed) dan gateway pada jaringan ini menggunakan kabel.
Gateway untuk jaringan jenis ini dikenal dengan “basestation”.Sedangkan jaringan tanpa
infrastruktur (infrastructure less) merupakan jaringan yang penggunaan infrastrukturnya
dikurangi dan jaringan jenis ini disebut dengan “jaringan terorganisasi sendiri”.Jaringan jenis ini
terdiri dari titik radio yang tidak perlu adanya infrastruktur jaringan atau sistem manajemen
terpusat. Jaringan jenis ini cocok untuk infrastruktur perusahaan, kantor, ataupun negara [26].

3. Metode Penelitian
Metode penelitian yang kami lakukan seperti pada gambar 5, disini kami melakukan empat
langkah utama, yaitu survey, analisis kebutuhan perangkat keras, desain jaringan, membuat

aturan (rule) manajemen bandwidth, pemasangan jaringan dan implementasi aturan
manajemen jaringan.
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Gambar 5. Metode Penelitian

Survey kami lakukan langsung pada PT. BITS MILIARTHA, disini kami mendapatkan dua, hal
yakni desain jaringan PT. BITS MILIARTHA sebelum penelitian kami lakukan dan rencana
pengembangan perusahaan yang akan membangun dua kantor dengan jarak + 1 Km. Desain
jaringan PT. BITS MILIARTHA sebelum penelitian dilaksanakan terlihat seperti pada gambar 6.
Pada gambar 6 dapat diketahui bahwa PT. BITS MILIARTHA memiliki koneksi Internet dimana
pemakaiannya diperuntukkan bagi pegawai, pelanggan dan pemilik.
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2.8

Wireless Client

Wireless Client

PC-Server Wired Wired
PC Client 1 PC Client 2

Gambar 6. Desain Jaringan PT. BITS MILIARTHA sebelum penelitian

Setelah mendapatkan desain jaringan PT. BITS MILIARTHA, langkah selanjutnya kami
meninjau langsung kantor yang akan kami kembangkan satu dengan lainnya. Jarak antar
kantor pada PT. BITS MILIARTHA + 1 Km. Langkah selanjutnya yang kami tempuh adalah
dengan melakukan studi literatur tehadap perangkat keras yang dapat digunakan untuk
menghubungkan kantor satu dengan lainnya. Dari hasi studi literatur kami menentukan dua
perangkat keras, yaitu wireless radio dari TP-LINK dengan tipe TL-WA5210G dan radio
genius dengan tipe EnGenius EOC5611P. Sedangkan sebagai pusat manajemen bandwidth
kami menggunakan Mikrotik dengan tipe RB-750.

p EoGene
RouterBOARD 750
‘
(b) (€)
Gambar 7. Kebutuhan Perangkat Keras Penelitian: TP-LINK (a), EnGenius (b) dan RB-750
(©)

Setelah mendapat perangkat keras yang dimaksud, dilakukan desain pengembangan jaringan
PT. BITS MILIARTHA SURABAYA seperti terlihat pada gambar 8 dan dilanjutkan dengan
pemasangan dan implementasinya.
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Wireless
Radio
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Gambar 8. Desain jaringan setelah penelitian dilaksanakan

Pada gambar 8 dapat diketahui mikrotik ditempatkan pada kantor utama, disini mikrotik
digunakan sebagai firewall. Disini aturan pemakaian Internet diatur dan supaya Internet dapat
digunakan pada kantor 2 dari PT. BITS MILIARTHA maka dipancarkan melalui wirelessradio.
Wirelessradio kantor 1 memancarkan sinyal ke wirelessradio kantor 2. Dari wirelessradiokantor
dua dimasukkan ke router dan dilanjutkan ke pengguna-pengguna yang ada pada kantor 2.

4. Implementasi
Dari hasi penelitian yang kami lakukan, akhirnya dua kantor dari PT. BITS MILIARTHA dapat
terhubung satu dengan lainnya dan kedua kantor dapat menggunakan koneksi Internet dimana

integrasi mikrotik sebagai pengatur bandwidth dan wireless radio sebagai penghubung antara
kantor satu dengan yang lainnya dengan jarak tertentu.
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Gambar 9. Implementasi integrasi mikrotik dan wirelessradio
5. Kesimpulan

Pada penelitian ini, kami telah mampu :Membangun jaringan komputer pada PT. BITS
MILIARTHA SURABAYA dengan menggunakan wirelessradio dan kami integrasikan dengan
mikrotik sebagai manajemen bandwidth. Melakukan efisiensi pengadaan Internet pada dua
kantor PT. BITS MILIARTHA dimana seharusnya menggunakan 2 paket Internet dengan
penelitian ini PT. BITS MILIARTHA SURABAYA hanya menggunakan 1 paket berlangganan
Internet sehingga dapat memangkas biaya pengadaan Internet 50%.Melakukan efisiensi
pengadaan perangkat koneksi jaringan komputer dan server 93% bergantung pada jumlah

server dan kantor yang akan dihubungkan.
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